BAB XI|
PENUTUP

13.1. Kesimpulan

1.

PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Bantaran Afdeling Sirah
Kencong merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang
bergerak dibidang pengolahan bubuk teh hitam dengan metode
CTC (crushing, tearing dan curling).

PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Bantaran memiliki area
kosesi sebesar 423,25 Ha dengan luas kebun teh sebesar 152 Ha.

PT. Perkebunan Nusantara XIl Kebun Bantaran terdiri dari tiga
afdeling yaitu afdeling Sirah Kencong, sub Bantaran, dan
afdeling Penataran.

PT. Perkebunan Nusantara XIlI Kebun Bantaran menggunakan
struktur organisasi garis.

PT. Perkebunan Nusantara XIlI Kebun Bantaran afd. Sirah
Kencong memiliki tenaga kerja tetap dengan jumlah 28 orang
dan tenaga harian lepas sebanyak 220 orang.

PT. Perkebunan Nusantara XIlI Kebun Bantaran afd. Sirah
Kencong menggunakan bahan baku berupa pucuk daun teh jenis
Camellia sinensis varian Assamica, yang diperoleh dari kebun
yang dikelola secara independent.

Proses pengolahan bubuk teh hitam terdiri dari penerimaan
pucuk, pelayuan, penggilingan, oksidasi enzimatis (fermentasi),
pengeringan, sortasi kering, pengemasan dan penyimpanan.

PT. Perkebunan Nusantara XIlI Kebun Bantaran afd. Sirah
Kencong mampu mengolah pucuk teh dengan kapasitas mencapai
400 ton/bulan.

PT. Perkebunan Nusantara XIlI Kebun Bantaran afd. Sirah
Kencong menggunakan utilitas seperti, air sebanyak 2500 L/hari,
bahan bakar kayu 100 m3/hari, dan listrik 239,835 KW/hari.

10.PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Bantaran afd. Sirah

Kencong menerapkan sanitasi yang lengkap seperti sanitasi
bahan baku, sanitasi pekerja, sanitasi lingkungan pabrik, dan
sanitasi peralatan dan area produksi.
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11.PT. Perkebunan Nusantara XIlI Kebun Bantaran afd. Sirah
Kencong melakukan pengawasan mutu dari bahan baku hingga
proses pengolahan berakhir.

12.PT. Perkebunan Nusantara XIlI Kebun Bantaran afd. Sirah
Kencong melakukan pengolahan limbah dengan baik.

13.PT. Perkebunan Nusantara XIlI Kebun Bantaran afd. Sirah
Kencong menghasilkan produk bubuk teh hitam dengan dua
mutu yaitu mutu | (BP1, PF1, PD1, D1 dan FANN) dan mutu Il
(D2), serta mutu lokal (BMC).

13.2. Saran

1. Perlu dilakukan revitalisasi kebun dengan tanaman yang telah
rusak dan tidak produktif, supaya dapat meningkatkan produksi
dan keuntungan perusahaan.

2. Perlu dilakukan penambahan tenaga pemetik dan jumlah mesin
pemetik, supaya kuantitas bahan baku bertambah dan stabil.

3. Perlu dilakukan pelatihan untuk pemetik sehingga kualitas
petikan sesuai dan kualitas produk meningkat.

4. Perlu memperketat aturan yang sesuai SOP supaya perusahaan
semakin berkembang.
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